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TRADISI MASYARAKAT MUSLIM DALAM MEMBAGI HARTA WARISAN 
SECARA KEKELUARGAAN 




Salah satu fenomena menarik dalam masalah kewarisanpada masyarakat muslim di 
Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka Raya adalah pembagian harta warisan yang 
sebenarnya yang terdapat dalam hukum kewarisan Islam telah mereka ketahui bahwa adanya 
perbedaan yang diperoleh antara laki-laki dan perempuan, namun masyarakat muslim di 
Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka Raya tidak mengetahui secara rinci mengenai nilai 
filosofi dari pembagian harta warisan secara farâiḍ tersebut, yang mereka ketahui hanya 
sebatas bagian yang diperoleh laki-laki lebih besar daripada bagian yang diperoleh 
perempuan. Oleh sebab itu, mereka menggunakan pembagian harta warisan secara 
kekeluargaan atau dengan cara bersepakat mengenai bagian yang akan diperoleh masing-
masing ahli waris.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang tradisi masyarakat 
muslim membagikan harta warisan secara kekeluargaan, untuk mengetahui praktik 
pelaksanaan tradisi pembagian harta waris secara kekeluargaan serta mengetahui dampak 
hukum dari pembagian harta warisan yang dilakukan secara kekeluargaan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu mengumpulkan serta 
menggambarkan data dan fakta sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan dan hal itu diperoleh 
dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 
masyarakat muslim yang tergolong kepada ahli waris dari seseorang yang meninggal dunia 
(pewaris). Adapun yang menjadi objek penelitian adalah pembagian harta warisan yang 
dilaksanakan secara kekeluargaan oleh masyarakat muslim di Kecamatan Jekan Raya Kota 
Palangka Raya.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang tradisi masyarakat muslim 
membagikan harta warisan secara kekeluargaan adalah karena adanya saran dari salah satu 
atau beberapa ahli waris yang paling dominan dalam pembagian harta warisan, ketidaktahuan 
masyarakat muslim tentang tata cara pembagian waris secara farâiḍ, karena harta warisan 
pewaris tidak memadai jika dibagikan secara farâiḍ, selain itu adapula yang berdasarkan 
pesan pewaris sebelum meninggal kepada ahli waris untuk membagikan harta warisan secara 
kekeluargaan. Praktik pelaksanaan tradisi pembagian harta waris secara kekeluargaan ada 
dua yaitu cara pembagian yang dilakukan secara kesepakatan antar keluarga dan berdasarkan 
wasiat pewaris pada saat dia masih hidup.Dampak hukum dari pembagian harta warisan 
yang dilakukan secara kekeluargaan  karena adanya saran dari salah satu atau beberapa ahli 
waris yang dominan dalam pembagian harta warisan maka terkesan seakan tidak 
mengindahkan adanya ketentuan tentang hijâb nuqsân  dan hijâb hirmân, yaitu ada diantara 
ahli waris yang terhalang tidak berhak menerima harta warisan, sedangkan pembagian harta 
warisan secara kekeluargaan yang dilakukan berdasarkan pesan pewaris sebelum meninggal 
kepada ahli waris untuk membagikan harta warisan secara kekeluargaan tersebut berdampak 
positif, karena pembagian melalui pesan pewaris (wasiat) yang telah diamanatkan kepada  
para pihak tentang bagian kepemilikan harta agar tidak terjadi perselisihan pada saat si 
pemilik harta meninggal dunia. 
Kata kunci: Tradisi, Pembagian, Waris 
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THE TRADITION OF MUSLIM COMMUNITY IN DIVIDING 
 THE INHERITANCE AMICABLY 






One of the interesting phenomenon in the matter of inheritance at muslim 
community in the Palangka Raya City Jekan Raya Districts is the division of the real 
inheritance to be found in the Islamic inheritance law they already know that the difference 
obtained by men and women, but the muslim community in the Palangka Raya City Jekan 
Raya Districts not know in detail about the philosophy values of the inheritance division with 
the way farâiḍ, which they know only a part of the male obtained greater than parts women 
obtained. Therefore, they are using the division of inheritance amicably or by together 
agreement about the part to be obtained by each heir. 
 
The purpose of this research was to know the background of the tradition of the 
muslim community in dividing the inheritance amicably, to know the practice of the 
implementation of the division of inheritance traditions amicably, and know the legal impact 
of the division of inheritance is done amicably. 
 
This research uses descriptive qualitative approximation is collect and describe the 
data and facts matching in with situation which to exist at field and that obtained from the 
result of observation, interview and documentation. This subject in this research is muslim 
community which belong in the heirs of a person which die world (inheritor). As for which 
into the object of research is the division of the inheritance that is implemented amicably by 
muslim community in Palangka Raya City Jekan Raya Districts. 
 
The result of this research demonstrate that the background of the tradition of the 
muslim community in dividing the inheritance amicably was due to advice from one or more 
of the heirs which the most dominant in the division of inheritance,  because inheritance heir 
of inadequate if distributed with the way faraid, in addition there are also which based on the 
message of  inheritor before died to the heirs to share of inheritance the amicably. The 
practice of implementation of the division of inheritance traditions amicably, there are two 
i.e. ways the division which done with the way agreement the family and the based to 
testament of the inheritor in moment still living. The legal impact of the division of 
inheritance is done amicably was due to advice from one or more of the heirs which the most 
dominant in the division of inheritance so make an impressionas if not to take notice of about 
the provisions hijâb nuqsân  and hijâb hirmân, i.e. there are the heirs who obstructed not 
entitled to receive the inheritance, whereas the impact of the division of inheritance with the 
way amicably which done based on the message of inheritor before died to the heirs to divide 
of inheritance with the way amicably it is the positively impact, because the division which of 
based on the message of inheritor (testament) which has been mandated to the parties about 
portion the ownership of treasure in order not to occur conflict in moment the possessor of 
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